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GLOSARIUM 
 

 
Abit : kain sarung 

 
Air lau pangur : air suci 

 
Amak mentar : tikar pandan putih 

 
Anak beru menteri : anak beru dari anak beru 

 
Anak beru singukuri : anak beru dari anak beru menteri 

 
Anak beru : pihak yang mengambil 

perempuan untuk 

diperistri 

Beras pengiag-ngiangi : beras penjaga 
 

Beru : ditujukan untuk 

perempuan Bulung simalem-malem : 

daun yang disukai mahluk halus Bunga rudang 

mayang : bunga pinang 

yang belum mekar Cibal- cibalen : sesajen 

Cimpa matah : makanan khas karo 
 

Cimpa tuang : 

makanan khas karo Cimpa unung-

unung : 

makanan khas karo Endek : keadaan 

lutut naik-turun 

Erpangir ku lau : upacara yang dilakukan dengan cara 
mandi 
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untuk membersihkan diri 
 

Gendang lima sendalanen : suatu ensambel musik 

tradisional karo Gendang singanaki : alat music dari 

karo yang terbuat dari kayu dan kulit binatang 

Gendang singindungi : alat musik bermembran yang berbentuk 
double 

 
konis dan sering disebut

sebagai gendang tunggal. 

Gung : alat musik yang terbuat 

dari perunggu atau logam 

dan berbentuk bundar pipih 

yang dimainkan secara 

dipukul menggunakan alat 

pemukul. 

Guru sibaso : sebutan untuk orang yang 

memiliki kemampuan berbicara 

dengan roh halus (dukun) 

Jambur : balai desa 
 

Kalimbubu : pihak pemberi istri 
 

Kampil : wadah yang terbuat dari 

anyaman daun pandan tempat 

sirih 

Landek : istilah tari pada masyarakat karo 
 

Lempir tan : telapak tangan kanan dan 
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kiri menghadap ke depan 

sejajar bahu 

Lengkaten : tempat peletakan sesajen 

yang terbuat dari bambu 

kemudian dihias dengan 

bunga rudang 

Mabar : tempat yang 

disakralkan sebagai 

tempat bersemayamnya 

roh-roh leluhur 

Manuk megara : ayam yang berwarna merah 
 

Manuk megersing : ayam yang berwarna kuning 
 

Manuk mentar : ayam yang berwarna putih 
 

Merga silima : lima kelompok marga pada masyarakat 
karo 
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Merga : ditujukan untuk laki-laki 
 

Mumbang : (kelapa muda) ditujukan 

untuk roh karena roh suka

dengan air yang sejuk dan 

segar 

Muncang : upacara tolak bala dengan 

cara memanggil tembun-

tembunan kuta (roh-roh nenek 

moyang penjaga kampung) 

Murjah-urjah :gerakan melompat dengan mengangkat 
kaki 

 
secara bergantian yang berujung trance 
(kesurupan). 

 
Ndikar : silat pada masyarakat karo 

 
Njujungi beras piher : suatu upacara selamatan dan doa agar 
orang 

 
tersebut dapat diberikan keteguhan iman,
berkat. 

 
Pemena : agama pertama bagi suku 

karo yaitu penganut 

kepercayaan animism dan 

dinamisme 

Penganak : orang yang memainkan alat musik 
berupa gong 

 
Penggual : sebutan untuk pemain musik 

 
Perkade-kaden sepuluh sada +1 : hubungan persaudaraan sebelas 
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ditambah satu 
 

Persentabian : penghormatan 
 

Perumah begu : upacara pemanggilan 

arwah seseorang yang sudah 

meninggal 

Puang kalimbubu : sekelompok yang berasal dari 
kalimbubunya 

 
puang kalimbubu

 
Rakut si telu : sistem kekerabatan yang 

mengatur posisi dalam adat 

istiadat pada masyarakat karo 

yang terdiri dari sukut, anak 

beru dan kalimbubu 
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Releng tendi : ritual untuk memanggil 

kembali roh (tendi) orang 

yang masih hidup 

Sarune : alat musik tradisional karo 

yang dimainkan dengan cara 

di tiup dan menjadi melodi 

dalam ensambel. 

Sembuyak : orang-orang yang satu marga 

dengan kita dan satu cabang 

dengan kita namun sudah 

beda kampung. 

Senina : hubungan kekerabatan 

berdasarkan marga yang sama 

Simenteki kuta : para keturunan pendiri kampung 
 

Sukut : sebutan bagi orang yang punya hajatan 
 

Sumpit mentar : anyaman dari daun pandan yang 

dibentuk seperti wadah tempat 

sirih 

Teman meriah : kenalan atau orang lain di luar 
kekeluargaan 

 
Tembun-tembunen kuta : roh-roh nenek moyang penjaga kampung 

 
Tutur si waluh, : delapan kedudukan dalam adat bagi 
masyarakat suku karo


